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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Upaya hukum dalam menyelesaikan kredit macet dengan jaminan fidusia

di Bank Rakyat Indonesia Cabang Klaten adalah dengan pembinaan secara

intensif, penyelamatan kredit bermasalah dengan 3R yaitu Reschedulling

(penjadwalan kembali),Restructuring (penataan kembali),Reconditioning

(persyaratan kembali), kemudian penyelesaian kredit macet dilakukan secara

damai dengan memberikan fasilitas keringanan bunga dan penjualan agunan di

bawah tangan. Apabila segala upaya damai dalam penyelesaian kredit macet tidak

berhasil, maka penyelesaian kredit macet dilakukan melalui saluran hukum

(Litigasi) melalui Pengadilan Negeri maupun Panitia Urusan Piutang Negara

(PUPN)

B. Saran

Di dalam Prosedur dan pelaksanaan pemberian kredit di PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Terbuka Kantor Cabang Klaten telah dilakukan

sesuai dengan pedoman pemberian kredit yang sehat. Namun demikian PT.

Bank Rakyat Indonesia Tbk. Dalam melakukan analisa terhadap karakter dan

usaha debitur juga dalam melakukan analisa terhadap usaha rekanan debitur

harus dilakukan dengan lebih teliti sehingga dapat mengurangi terjadinya

kredit bermasalah.
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Faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah di PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk. yaitu faktor debitur, sehingga untuk dapat

mengurangi faktor tersebut yang harus dilakukan adalah pengenalan terhadap

karakter debitur secara lebih mendalam dan melakukan analisa secara

comprehensive terhadap prospek usaha debitur dan rekanannya (buyer)

dengan melakukan studi kelayakan terutama bagi debitur yang mempunyai

resiko tinggi, debitur bermasalah, atau debitur yang mempunyai kondite tidak

baik dalam daftar ID yang dibuat oleh Bank Indonesia.
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Peraturan Perundangan-Undangan

Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Undang-Undang Dasar 1945 Yang Diamandemen

Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan

 

 


